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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang dikaruniai banyak
kelebihan dibandingkan makhluk lain. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki tersebut
antara lain memiliki kemampuan untuk berfikir, mampu melakukan analisa, dan
memiliki perasaan. Kemampuankemampuan tersebut ada yang dibawa sgak lahir,
tetapi ada juga yang dikembangkan melalui proses belgar dan pengalaman. Hal ini
karena kemampuan tersebut sangat dipengaruhi oleh potensi dasar manusia baik fisik,
mental, sosial, maupun religiusnya.

Manusia juga disebut sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang tidak bisa
hidup sendiri tanpa bantuan yang lain. Sebagai makhluk sosial hendaknya manusia
saling tolong-menolong satu sama lain dan mengadakan interaks dengan orang lain
untuk bertukar pikiran serta menghasilkan ide-ide baru untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Manusia juga tidak bisa hidup lepas dari lingkungannya dimana ia
mengembangkan identitasnya serta menemukan jati diri hidupnya.

Kehidupan masyarakat yang semakin  modern membuat individu
mementingkan dirinya sendiri. Fenomena tersebut dapat dijumpai dalam kehidupan
masyarakat terutama di perkotaan, ketika ada orang yang mengalami kesulitan sering
tidak mendapat bantuan dari orang lain. Memang ada sebagian orang ketika

mengetahui orang lain dalam kesusahan langsung datang menolong, akan tetapi ada



juga sebagian orang yang hanya diam sgja dan bahkan mengabaikan tanpa sedikitpun
peduli. Ada juga sebagian orang yang mau memberikan pertolongan dengan
mempertimbangkan motif dalam diri s penolong, misalnya untuk mengharapkan
imbalan dari orang yang telah ditolong.

Fenomena perilaku yang kurang peduli terhadap kesulitan orang lain tidak
hanya terjadi di masyarakat perkotaan, tetapi terjadi disemua lapisan masyarakat, di
lingkungan kerja, dan juga di lingkungan pendidikan atau sekolah. Tidaklah
mengherankan jika sekarang nilai-nila kesetiakawanan, pengabdian, dan tolong-
menolong mengalami penurunan yang berdampak pada perwujudan kepentingan diri
sendiri atau egois dan rasa individualis. Hal ini akan membuat siswa
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dalam setiap tindakan menolong orang
lain serta memungkinkan individu tidak lagi mempedulikan orang lain yang dalam
kesusahan, sehingga individu enggan melakukan tindakan menolong. Sesuai
pendapat Staub (Dayakisni & Hudaniah, 2003) yang menyatakan bahwa makin
besar biaya yang dikeluarkan untuk menolong, maka makin kecil kemungkinan orang
akan melakukan perilaku menolong, apabila dengan pengukuhan yang rendah.
Sebaliknya bila biaya rendah pengukuhan kuat, orang akan lebih siap menolong.

Perilaku tersebut adalah indikator bagi individu yang perilaku menolongnya
rendah. Sullivan (Nawawi & Lubis, 2007) perilaku antisosial adalah kebalikan dari
perilaku prososial, yaitu perilaku yang bersifat patologis, menyimpang, dan memiliki
dampak negatif. Perilaku yang tidak terpuji tersebut seringkali disertai dengan tidak

adanya rasa bersalah dan penyesalan. Ancok (Setyawan, 2010) berpendapat bahwa



pembangunan yang terlalu berorientas pada pertumbuhan ekonomi dan kemajuan
teknologi mengubah nilai hidup manusia menjadi pemburu materi dengan
mengabaikan dampak sosid yang akan terjadi pada generas muda. Sementara
Wahyuningsih (Setyawan, 2010) menyatakan penggunaan berbagai teknologi canggih
yang tampak memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia pada kenyataannya
menimbulkan dampak negatif bagi pola hidup dan tingkah laku sosial manusia.
Fenomena di atas menggambarkan bahwa perilaku menolong sebagai bentuk
kepedulian sosid terhadap lingkungan semakin luntur dan terkikis. Akibatnya
muncullah perilaku antisocial yang justru menggerogoti diri para siswa di sekolah
dan memicu suatu tindakan yang tidak terpuji. Sikap acuh tak acuh, egois,
ketidakpedulian, pertengkaran, dan permusuhan merupakan bentuk-bentuk rendahnya
perilaku altruisme (Dayakisni & Hudaniah, 2003). Hal tersebut semakin marak
terjadi di lingkungan sekolah, misalnya bentrok antar pelgjar 3 SMK swasta di Solo
tepatnya di depan kompleks SMK Murni 1 Surakarta pada hari Rabu 4 September
2013 sekitar pukul 12.15 WIB. Seorang siswa SMK Murni 1 Surakarta menderita
luka terkena lemparan batu serta 2 ruangan sekolah tersebut dirusak oleh rombongan
gabungan pelgar dari SMK Ksarian dan SMK Muhammadiyah 1 Surakarta

(http://jogl osemar.co/2013/09/pel a ar-3- smk-bentrok-satu-luka.html).

Perilaku acuh dan pasif juga dapat dilihat dalam perilaku yang ditunjukkan
remga SMA di Bandung. Ada 3 remaja putri terekam kamera bersikap masa bodoh
dan acuh melihat seorang nenek terpeleset dan jatuh didepan toilet umum, kemudian

pergi meninggalkan begitu sgja tanpa peduli ataupun berusaha untuk menolongnya.



(http://megapolitan.kompas.com/news/2002/10/21/1053423439/76.Hilangnya.Perike

manusiaan.Remaja.Modern) Sangat disayangkan siswa yang diharapkan menjadi

generas  pembawa perubahan yang lebih bak justru menjadi bagian dari
permasal ahan bangsa.

Penelitian yang dilakukan Robert & Strayer (Gusti & Margaretha, 2010) yang
dilakukan terhadap 150 siswa tingkat menengah atas yang dibagi dalam 3 kelas
diketahui bahwa rata-rata setiap anak melakukan 15 tindakan menolong per jam.
Tindakan menolong tersebut menurut pengamatan mereka berkisar pada tindakan
meminjamkan buku dan aat tulis pada teman, menghibur teman yang sedih,
mengingatkan teman jika alat tulis tertinggal di kelas, menggari teman yang belum
paham terhadap pelgjaran, serta membantu gurumengambilkan alat tulis.

Sebagai makhluk sosial, manusia hendaknya tidak mengedepankan ego
sendiri, akan tetapi juga memperhatikan kebutuhan orang lain di sekitarnya, karena
setinggi dan sekuat apapun kemandirian seseorang, suatu saat pada kondisi-kondisi
tertentu pasti juga akan membutuhkan bantuan dari orang lain. Banyak peristiwa yang
lepas dari pandangan siswa yang segjatinya bisa memberikan banyak pelgjaran, baik
peristiwa yang mengharukan maupun peristiwva yang nenyenangkan. Kemampuan
seorang Siswa untuk memahami suatu perasaan yang positif dan negatif akan
membantu siswa tersebut memahami makna kehidupan yang sebenarnya.

Menurunnya altruisme di kalangan siswa SMK Bina Patria 2 Sukoharjo bisa
dilihat dari wawancara dengan siswa SMK Bina Patria 2 Sukoharjo yang berinisial

TM (16 tahun), menurut penuturannya subjek cenderung menolong teman yang dekat



atau sekelompok dengannya. Seperti ketika ada teman yang sakit, TM tidak mau
meminjamkan motornya untuk mengantar pulang dengan alasan karena tidak
berhubungan dekat dengan orang tersebut. (pre eleminary/wawancara/7 November
2013).

Selanjutnya hasil wawancara dengan salah satu guru wali murid SMK Bina
Patria 2 Sukoharjo yang berinisial WLY (40 tahun), menurut penuturannya ketika ada
pengumpulan dana atau sumbangan untuk siswa yang sedang sakit, para siswa
cenderung tidak mau menyumbang atau susah dimintai sumbangan jika bukan teman
1 kelas. (pre eleminary/wawancara/7 November 2013).

Pendliti juga melakukan wawancara dengan salah seorang pedagang yang
berjualan di samping SMK Bina Patria 2 Sukoharjo berinisia P (38 tahun),
menuturkan ketika ada salah stu siswa yang jatuh dari motor atau terpeleset di
lingkungan sekolah justru teman yang lain menertawakan dan menjadi bahan untuk
cemoohan atau ol ok-olokan. (pre eleminary/wawancara/7 November 2013).

Berdasarkan data di SMK Bina Patria 2 Sukoharjo, dari catatan di buku BK
(bimbingan konseling) terkait perilaku antisosial siswa, tahun 2011 terdapat 25%
sswa berperilaku antisosial, pada tahun 2012 terdapat 29% siswa berperilaku
antisosial, sedangkan tahun 2013 hingga bulan Desember didapatkan 33% siswa yang
berperilaku antisosial. Permasalahan antisosial siswa tersebut berkisar pada kasus
pengeroyokan junior, pencurian barang milik teman di kelas, pengerusakan fasilitas

sekolah, membiarkan teman pingsan di kelas, dan kasus tawuran antar sekolah.



Perilaku menolong disebut juga altruisme. Sears dkk (1994) mendefinisikan
altruisme adalah tindakan suka rela yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun (kecual
mungkin perasaan telah melakukan kebaikan). Perilaku atruistik terjadi diawali
dengan adanya kemampuan mengadakan interaks sosia yang baik di masyarakat.
Perilaku menolong merupakan suatu tindakan yang secara harfiah ada dalam diri
manusia. Hal itu karena manusia merupakan makhluk sosia yang harus berinteraksi
dengan sesama untuk memenuhi kebutuhan hidup, saling menolong, membantu, dan
melengkapi satu sama lain.

Wortman dkk (Dayakisni & Hudaniah, 2003) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam memberikan pertolongan kepada orang lain: suasana
hati, meyakini keadilan dunia, empati, faktor situasional, dan faktor sosiobiologis.
Kemudian Batson (Magdaena, 2012) menjelaskan empati merupakan pengalaman
menempatkan diri pada keadaan emosi orang lain sedah-olah mengalaminya
sendiri. Sikap empati inilah yang akan mendorong sesearang untuk melakukan
tindakan menolong orang lain.

Alasan menggunakan empati sebagai variabel prediktor (variabel bebas) untuk
mengukur altruisme antara lain karena empati merupakan dasar dari ketrampilan
seseorang dalam berinteraks sosial, sehingga mempunyai peranan yang sangat
penting bagi siswa, bailk sebagai individu maupun sebagai bagian dalam kelompok
atau lingkungan sekolah Batson (Taufik, 2012) menyatakan bahwa empati dapat

menimbulkan dorongan untuk menolong, dan tujuan dari menolong itu untuk



memberikan kesgjahteraan bagi target empati. Stephan & Stephan (Gusti &
Margaretha, 2010) menyatakan bahwa orang yang memiliki rasa empati akan
berusaha untuk menolong orang lain yang membutuhkan pertolongan dan merasa
kasihan terhadap penderitaan orang tersebut. Tanpa kemampuan empati seseorang
dapat terasing, salah menafsirkan perasaan, sehingga mati rasa atau tumpulnya
perasaan yang berakibat rusaknya hubungan dengan orang lain (Sari dkk, 2003).

Siswa yang pada tahap ini dadam masa remga juga memiliki tugas
perkembangan yang harus dipenuhi berhubungan dengan pentingnya perilaku
atruistik. Salah satu tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (Akbar &
Ligtiara, 2012) yaitu menuntut individu untuk dapat mencapai tingkah laku sosial
yang tanggung jawab. Siswa diharapkan untuk belgjar berpartisipas sebagai individu
yang bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat dan mampu menjunjung nilai
dan norma masyarakat. Eisenberg (Akbar & Listiara, 2012) mengemukakan bahwa
remga yang atruistik akan mengutamakan norma dan aturan sosial, sehingga
cenderung menghindari perilaku-perilaku antisosial yang tidak sesuai dengan
keyakinan, nilai, dan ketertarikan mereka.

Interaksi siswa di lingkungan pendidikan sekolah menjadi tempat peserta
didik untuk menimba ilmu pengetahuan yang selanjutnya dikuasai, dikembangkan,
dan diterapkan dalam kehidupan. Oleh karena itu interaksi dalam dunia pendidikan
adalah mendidik untuk setia kepada kebenaran dan kejujuran Saksono (Agustin,

2009).



Interaksi sosid terjadi disepanjang hidup dan disetiap tahap perkembangan
manusia Pada usia remga, salah satu tugas perkembangan yang sulit dan juga
terpenting adalah penyesuaian sosial. Perubahan perubahan sosia dari masa anak-
anak ke masa remgja merupakan bagian yang sulit dari tugas perkembangan
Perubahan perilaku sosial seperti mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan
teman sebaya, mencapai peran sosial dan perilaku altruistik yang tinggi. Hurlock
(Paramitasari & Alfian, 2012) menjelaskan tugas perkembangan tersebut pada masa
remagja menuntut perubahan besar dalam perilaku anak, dalam hal ini siswa, karena
merupakan dasar bagi pembentukan sikap dan juga pola perilaku

Pemahaman yang melibatkan komponen kognisi dan afeksi tersebut
membuat siswa mampu membangun hubungan interpersonal yang kuat, positif, dan
peduli terhadap kondisi orang lain yang sedang mengalami kesulitan. Akar empati
yang kuat diharapkan siswa akan mampu menumbuhkan perilaku altruistik yang
tinggi dalam berinteraksi dengan teman. Empati yang kuat dalam diri siswa
diharapkan akan menumbuhkan perasaan peka serta rasa iba terhadap suatu kejadian
yang dialami oleh orang lain, sehingga mendorong siswa untuk menolong orang lain
daam setiap kesulitan.

Remaga sebagal peserta didik diharapkan menanam tinggi perilaku menolong
terhadap teman atau siapapun yang benar-benar membutuhkan tanpa memandang
orang tersebut teman dekat atau bukan. Adanya empati yang kuat akan
menumbuhkan rasa kepedulian dan rasa iba yang kemudian muncullah perilaku

menolong dalam diri siswa di lingkungan sekolah Brigham (Dayakisni &



Hudaniah, 2003) berpendapat bahwa perilaku menolong mempunyai maksud
untuk menyokong kepentingan dan kesejahteraan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah “Apakah ada
hubungan antara empati dengan perilaku altruistik pada siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan?’. Kemudian untuk menjawab permasalahan di atas, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan antara empati dengan perilaku

atruistik pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruari'.

B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pendlitian ini adalah :

1. Mengetahui hubungan antara empati dengan perilaku altruistik siswadi
Sekolah Menengah Kejuruan

2. Mengetahui tingkat empati pada siswa di Sekolah Menengah kejuruan

3. Mengetahui tingkat perilaku atruistik pada siswa di Sekolah Menengah
Keuruan

4. Mengetahui sumbangan efektif empati terhadap perilaku atruistik siswa di

Sekolah Menengah Kejuruan
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C. Manfaat Penelitian
Hasi| penelitian ini diharapokan dapat bermanfaat bagi:

1 Bagi pihak sekolah, dihargpkan dapat memberikan gambaran mengena
empati  kepada siswanya, sehingga siswa mampu memahami dan
mengoptimalkan perilaku altruistik dalam setiap tindakan.

2. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan informas kepada anak dalam
bertingkah laku terkait pemahaman dan peningkatan kemampuan berempati,
sehingga anak dapat mengoptimalkan diri sebagal siswayang peduli terhadap
orang lain dalam berinteraksi.

3. Bagi siswa sekolah menengah kejuruan (SMK), diharapkan dapat memahami
empati yang tinggi dalam bergaul, sehingga siswa mampu menjaankan
perilaku altruistik yang tinggi dalam setiap tindakan.

4. Bagi pendliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan, bahan informasi, dan referens dalam melakukan penelitian lebih

lanjut dengan jenis bidang yang sama.



